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Perilaku agresif dalam kehidupan perkawinan merupakan salah satu
faktor yang berkontribusi terhadap konflik rumah tangga, kekerasan
dalam rumah tangga, dan perceraian. Bimbingan pranikah
diselenggarakan sebagai upaya preventif untuk meningkatkan kesiapan
pasangan dalam membangun kehidupan keluarga yang harmonis.
Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh bimbingan pranikah
terhadap perilaku agresif pada pasangan suami istri. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto.
Sebanyak 32 partisipan (16 pasangan suami istri) yang telah mengikuti
bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama (KUA) Tapung dipilih
menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner terstruktur yang mengukur pemahaman bimbingan pranikah
dan perilaku agresif, kemudian dianalisis menggunakan regresi linear
sederhana setelah memenuhi asumsi normalitas dan linearitas.
Analisis menunjukkan bahwa bimbingan pranikah tidak berpengaruh
signifikan terhadap perilaku agresif (B = —0,169; B = —0,249; t(30) =
—1,406; p = 0,170). Model regresi hanya menjelaskan 6,2% variasi
perilaku agresif (R? = 0,062; f* = 0,066), yang menunjukkan ukuran
efek kecil. Bimbingan pranikah berkontribusi dalam meningkatkan
kesiapan pasangan, namun belum memberikan pengaruh yang
memadai terhadap perubahan perilaku agresif. Temuan ini
mengindikasikan perlunya penguatan layanan melalui pendampingan
pascapernikahan, pelatthan  komunikasi interpersonal, dan
pengembangan regulasi emosi agar efektivitas program dalam
mendukung ketahanan keluarga dapat ditingkatkan.
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Pendahuluan

Pernikahan merupakan institusi sosial yang memiliki fungsi strategis dalam membentuk ketahanan keluarga,
kesejahteraan psikologis, serta stabilitas masyarakat. Dalam perspektif Islam, pernikahan tidak hanya
dipandang sebagai ikatan hukum antara laki-laki dan perempuan, tetapi juga sebagai mitsaqan ghalidzan
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(perjanjian yang kokoh) yang menuntut kesiapan emosional, spiritual, sosial, dan tanggung jawab bersama
untuk mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah (Hudafi, 2020; Holik & Sulthon, 2020). Oleh
karena itu, kualitas hubungan suami istri menjadi salah satu indikator penting keberhasilan kehidupan
keluarga. Namun demikian, dinamika kehidupan rumah tangga sering kali dihadapkan pada berbagai konflik
yang apabila tidak dikelola secara konstruktif dapat berkembang menjadi perilaku agresif, kekerasan dalam
rumah tangga, bahkan berakhir pada perceraian (Afandi et al., 2017; Papalia et al., 2025).

Fenomena tersebut menunjukkan kecenderungan yang semakin mengkhawatirkan. Data Badan Pusat
Statistik mencatat bahwa pada tahun 2025 terjadi 9.277 kasus perceraian di Indonesia, dengan perselisihan
dan pertengkaran yang berlangsung terus-menerus menjadi penyebab dominan, yaitu sebanyak 7.646 kasus
atau sekitar 82,5% dari seluruh perkara perceraian (Badan Pusat Statistik, 2025). Kondisi serupa juga terlihat
di Provinsi Riau. Pengadilan Agama Bangkinang melaporkan sekitar 1.500 perkara perceraian sepanjang
tahun 2025, di mana sebagian besar merupakan cerai gugat yang diajukan oleh pihak istri, mengindikasikan
bahwa konflik interpersonal masih menjadi persoalan utama dalam kehidupan perkawinan (Pengadilan
Agama Bangkinang, 2025). Temuan tersebut menunjukkan bahwa berbagai upaya preventif untuk
membangun ketahanan keluarga masih memerlukan penguatan agar mampu menekan munculnya konflik
yang berujung pada disintegrasi keluarga.

Salah satu bentuk konflik yang sering mendahului keretakan rumah tangga adalah perilaku agresif.
Perilaku agresif tidak selalu muncul dalam bentuk kekerasan fisik, tetapi juga dapat berupa agresi verbal,
kemarahan yang tidak terkendali, maupun permusuhan yang berlangsung secara psikologis. Buss dan Perry
(1992) mengklasifikasikan perilaku agresif ke dalam empat dimensi utama, yaitu agresi fisik, agresi verbal,
kemarahan (anger), dan permusuhan (hostility). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa perilaku agresif
dalam hubungan suami istri dipengaruhi oleh kombinasi faktor biologis, psikologis, sosial, dan lingkungan
sehingga tidak dapat dijelaskan hanya oleh satu faktor penyebab (Susantyo, 2011; Ibrahim et al., 2024; Chen
et al., 2025). Selain itu, pengalaman kekerasan pada masa kanak-kanak dan paparan konflik keluarga juga
terbukti meningkatkan risiko munculnya perilaku agresif pada kehidupan perkawinan di masa dewasa
(Papalia et al., 2025).

Berbagai kajian menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan komunikasi interpersonal, regulasi emosi,
dan penyelesaian konflik menjadi faktor yang berkontribusi terhadap meningkatnya perilaku agresif dalam
keluarga (Markman et al., 2020; Prawita & Jayanti, 2023; Dewi et al., 2026). Sebaliknya, pasangan yang
memiliki keterampilan komunikasi yang baik cenderung lebih mampu mengelola konflik secara adaptif
sehingga mampu mempertahankan keharmonisan rumah tangga (Markman et al., 2020). Oleh karena itu,
berbagai negara, termasuk Indonesia, mengembangkan program bimbingan atau konseling pranikah sebagai
bentuk intervensi preventif sebelum pasangan memasuki kehidupan berumah tangga.

Di Indonesia, konseling pranikah telah menjadi bagian dari layanan yang diselenggarakan oleh Kantor
Urusan Agama (KUA) sebagai upaya meningkatkan kesiapan pasangan dalam menjalani kehidupan
perkawinan. Materi yang diberikan tidak hanya berkaitan dengan aspek administratif perkawinan, tetapi juga
mencakup komunikasi keluarga, pembagian peran suami istri, kesehatan reproduksi, pengelolaan konflik,
pendidikan anak, pengelolaan ekonomi keluarga, serta pembentukan keluarga sakinah (Hasanah, 2022;
Miftahurrizki, 2024; Auliya et al., 2025). Berbagai penelitian melaporkan bahwa program konseling pranikah
mampu meningkatkan kesiapan menikah, pemahaman mengenai kehidupan keluarga, serta kualitas hubungan
pasangan (Aini & Afdal, 2020; Azhari et al., 2020a; Azhari et al., 2020b; Andrika Riyansyah et al., 2023;
Lubis & Muktarruddin, 2023; Safithri et al., 2025). Selain itu, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa
konseling pranikah berpotensi memperkuat keharmonisan keluarga serta menjadi salah satu strategi dalam
menekan angka perceraian (Silvi et al., 2018; Lubis & Muktarruddin, 2023; Prismadianto et al., 2025).

Sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada peningkatan kesiapan menikah, kepuasan
peserta terhadap program, atau peningkatan pengetahuan mengenai kehidupan rumah tangga (Widodo &
Manara, 2024). Penelitian mengenai pengaruh konseling pranikah terhadap perubahan perilaku setelah
pasangan memasuki kehidupan perkawinan masih relatif terbatas, khususnya yang menguji perilaku agresif
sebagai luaran utama. Padahal, keberhasilan suatu program preventif tidak hanya ditunjukkan oleh
peningkatan pengetahuan, tetapi juga oleh perubahan perilaku yang muncul setelah individu menghadapi
situasi nyata dalam kehidupan rumah tangga (Osei-Tutu, 2023; Iyeke, 2023). Dengan demikian, masih
terdapat kesenjangan empiris mengenai sejauh mana konseling pranikah mampu berkontribusi terhadap
penurunan perilaku agresif pada pasangan yang telah menikah.

Penelitian ini dikembangkan berdasarkan dua landasan teoritis utama. Pertama, Social Learning Theory
yang dikemukakan Bandura (1977), yang menjelaskan bahwa perilaku individu dipelajari melalui proses
perhatian (attention), retensi (retention), reproduksi (reproduction), dan motivasi (motivation). Dalam konteks
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penelitian ini, konseling pranikah dipandang sebagai media pembelajaran yang memungkinkan pasangan
memperoleh pengetahuan, menginternalisasi nilai-nilai kehidupan keluarga, kemudian menerapkannya dalam
perilaku sehari-hari setelah menikah. Kedua, Frustration—Aggression Theory dari Berkowitz (1989), yang
menjelaskan bahwa perilaku agresif muncul sebagai respons terhadap frustrasi ketika individu mengalami
hambatan dalam mencapai tujuan atau memenuhi harapan. Berdasarkan teori tersebut, peningkatan
kemampuan komunikasi, pengendalian emosi, dan penyelesaian konflik melalui konseling pranikah
diperkirakan dapat menurunkan kecenderungan perilaku agresif dalam kehidupan perkawinan.

Penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa konseling pranikah berpengaruh negatif terhadap perilaku
agresif pada pasangan suami istri, sehingga semakin tinggi pemahaman pasangan terhadap materi konseling
pranikah, semakin rendah kecenderungan perilaku agresif yang ditunjukkan setelah menikah. Secara khusus
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konseling pranikah yang diselenggarakan oleh Kantor
Urusan Agama (KUA) Tapung terhadap perilaku agresif pasangan suami istri yang tinggal di Desa Petapahan.
Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto dan analisis
regresi linear sederhana, sehingga hubungan antara tingkat pemahaman konseling pranikah dan perilaku
agresif dapat diuji secara empiris. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi
pengembangan layanan konseling pranikah serta menjadi dasar bagi penyusunan program pendampingan
pascapernikahan yang lebih komprehensif dalam mendukung ketahanan keluarga.

Metode Penelitian
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto, yaitu desain penelitian non-
eksperimental yang digunakan untuk mengkaji hubungan antarvariabel tanpa memberikan perlakuan atau
manipulasi terhadap variabel bebas. Desain ini dipilih karena variabel konseling pranikah telah terjadi secara
alami sebelum penelitian dilaksanakan, sehingga peneliti hanya mengamati pengaruhnya terhadap perilaku
agresif pada pasangan suami istri. Pendekatan ini sesuai digunakan untuk menjelaskan hubungan kausalitas
yang bersifat prediktif berdasarkan kondisi empiris yang telah berlangsung (Sugiyono, 2024).

Penelitian dilaksanakan di Desa Petapahan, Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau,
Indonesia. Lokasi penelitian dipilih secara purposif karena seluruh responden merupakan pasangan yang telah
mengikuti program konseling pranikah yang diselenggarakan oleh Kantor Urusan Agama (KUA) Tapung
sebelum melangsungkan pernikahan. Pengumpulan data dilakukan pada periode Desember 2025 hingga Mei
2026, sedangkan proses distribusi kuesioner dan verifikasi data lapangan berlangsung selama kurang lebih tiga
minggu. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara konseling pranikah sebagai variabel
prediktor dengan perilaku agresif pasangan suami istri sebagai variabel terikat melalui analisis regresi linear
sederhana. Berdasarkan tujuan tersebut, seluruh kondisi penelitian diamati secara alami tanpa adanya
manipulasi terhadap variabel penelitian.

Partisipan Penelitian

Populasi penelitian terdiri atas 32 orang atau 16 pasangan suami istri yang berdomisili di Desa Petapahan,
Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar. Seluruh pasangan telah mengikuti program konseling pranikah di
Kantor Urusan Agama (KUA) Tapung sebelum menikah dan masih mempertahankan status perkawinan pada
saat penelitian dilaksanakan. Karakteristik responden meliputi jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan lama
pernikahan. Informasi demografis tersebut dikumpulkan untuk memberikan gambaran karakteristik sampel
serta mendukung interpretasi hasil penelitian.

Tabel 1.<Karakteristik Demografis Partisipan>

Karakteristik Kategori n %
Jenis kelamin Laki-laki 16 50,0
Perempuan 16 50,0
Usia 21-25 tahun 17 53,1

26-30 tahun 13 40,6
31-35 tahun 2 6,3
Pekerjaan Mahasiswa/Lulusan 19 59,4
Wiraswasta 8 25,0
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Karakteristik Kategori n %
Karyawan Swasta 3 9,4
IRT/Tidak bekerja 2 6,2
Lama Pernikahan >6 bulan 32 100

Responden dalam penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditetapkan untuk
memastikan kesesuaian dengan tujuan penelitian. Kriteria inklusi meliputi pasangan suami istri yang menikah
melalui Kantor Urusan Agama (KUA) Tapung, telah mengikuti program konseling pranikah sebelum
melangsungkan pernikahan, memiliki usia pernikahan minimal enam bulan, berdomisili di Desa Petapahan,
Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar, serta bersedia menjadi responden dengan memberikan persetujuan
secara sukarela (informed consent). Penetapan batas minimal usia pernikahan enam bulan dimaksudkan agar
responden telah memiliki pengalaman menjalani kehidupan rumah tangga sehingga dapat memberikan
gambaran mengenai perilaku agresif yang muncul setelah mengikuti konseling pranikah.

Adapun kriteria eksklusi meliputi pasangan yang tidak menyelesaikan pengisian kuesioner secara lengkap,
tidak mengikuti keseluruhan program konseling pranikah di KUA Tapung, tidak lagi tinggal bersama
pasangan pada saat penelitian dilaksanakan, atau mengundurkan diri selama proses pengumpulan data.
Berdasarkan proses seleksi responden, seluruh anggota populasi memenuhi kriteria inklusi dan tidak terdapat
responden yang memenuhi kriteria eksklusi. Oleh karena itu, seluruh 32 responden dapat diikutsertakan
dalam analisis sehingga tidak terdapat kehilangan sampel (sample attrition) maupun data yang hilang (missing
data) selama penelitian berlangsung.

Penelitian ini menggunakan sampling jenuh (total sampling), yaitu teknik pengambilan sampel yang
melibatkan seluruh anggota populasi sebagai responden penelitian (Sugiyono, 2024). Teknik ini dipilih karena
jumlah populasi relatif kecil dan seluruh anggota populasi dapat dijangkau oleh peneliti. Sebanyak 32
responden yang memenuhi kriteria inklusi berhasil direkrut dan seluruhnya menyelesaikan pengisian
instrumen penelitian. Dengan demikian, jumlah sampel yang direncanakan sama dengan jumlah sampel yang
berhasil dianalisis sehingga tidak terdapat kehilangan partisipan (sample attrition) maupun data yang hilang
(missing data). Penelitian ini menggunakan seluruh anggota populasi yang memenuhi kriteria penelitian
sehingga tidak dilakukan proses pemilihan sampel secara acak. Pendekatan total sampling dipilih karena
ukuran populasi relatif kecil, seluruh anggota populasi dapat diakses, dan penelitian bertujuan memperoleh
gambaran empiris terhadap seluruh pasangan yang telah mengikuti konseling pranikah di lokasi penelitian.
Oleh karena itu, ukuran sampel yang direncanakan (N = 32) sama dengan ukuran sampel yang berhasil
diperoleh (N = 32) sehingga tingkat keterwakilan populasi dalam penelitian mencapai 100% (Sugiyono, 2024).

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner tertutup yang disusun berdasarkan landasan teori
masing-masing variabel penelitian. Kuesioner terdiri atas dua bagian utama, yaitu instrumen konseling
pranikah sebagai variabel independen (X) dan instrumen perilaku agresif sebagai variabel dependen (Y).
Seluruh item diukur menggunakan skala Likert empat tingkat, yaitu sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2),
setuju (3), dan sangat setuju (4). Penggunaan empat kategori jawaban bertujuan untuk mengurangi
kecenderungan responden memilih jawaban netral serta meningkatkan kemampuan instrumen dalam
membedakan tingkat persetujuan responden terhadap setiap pernyataan (Sugiyono, 2024). Selain mengukur
kedua variabel utama, kuesioner juga memuat karakteristik demografis responden yang meliputi jenis kelamin,
usia, pekerjaan, dan lama pernikahan. Informasi tersebut digunakan untuk memberikan gambaran
karakteristik sampel sekaligus mendukung analisis deskriptif penelitian.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah konseling pranikah, yaitu tingkat pemahaman pasangan
suami istri terhadap materi konseling yang diperoleh sebelum menikah melalui program bimbingan
perkawinan yang diselenggarakan oleh Kantor Urusan Agama (KUA). Variabel ini dioperasionalkan
berdasarkan empat proses pembelajaran dalam Social Learning Theory yang dikemukakan oleh Bandura
(1977), yaitu perhatian (attention), retensi (retention), reproduksi (reproduction), dan motivasi (motivation).
Variabel dependen adalah perilaku agresif, yaitu kecenderungan individu menampilkan perilaku yang
bertujuan menyakiti pasangan baik secara fisik maupun psikologis. Variabel ini diukur menggunakan empat
dimensi agresivitas menurut Buss dan Perry (1992), yaitu agresi fisik, agresi verbal, kemarahan (anger), dan
permusuhan (hostility).
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Tabel 2. <Definisi Operasional Variabel Penelitian>
Variabel Definisi Operasional Dimensi Jumlah
Item
Konseling Tingkat pemahaman responden terhadap materi Attention, Retention, 20
Pranikah (X) konseling pranikah yang diperoleh sebelum menikah Reproduction, Motivation

Perilaku Tingkat kecenderungan responden melakukan Agresi Fisik, Agresi Verbal, 20

Agresif (Y) perilaku agresif terhadap pasangan Anger, Hostility

Instrumen konseling pranikah dikembangkan berdasarkan teori pembelajaran sosial Bandura (1977).
Keempat dimensi pembelajaran dijadikan dasar penyusunan indikator yang menggambarkan sejauh mana
materi konseling dipahami dan diterapkan dalam kehidupan rumah tangga.

Tabel 3. <Blueprint Instrumen Konseling Pranikah>

Dimensi Indikator Nomor Item Jumlah
Attention Memperhatikan materi konseling 1-5 5
Retention Mengingat dan memahami materi 6-10 5
Reproduction Menerapkan materi dalam kehidupan rumah tangga 11-15 5
Motivation Mempertahankan perilaku positif setelah menikah  16-20 5

Total 20

Instrumen perilaku agresif disusun berdasarkan Aggression Questionnaire yang dikembangkan oleh Buss
dan Perry (1992). Keempat dimensi agresi digunakan sebagai dasar penyusunan indikator penelitian.

Tabel 4. <Blueprint Instrumen Perilaku Agresif>

Dimensi Indikator Nomor Item Jumlah
Agresi Fisik  Perilaku menyakiti pasangan secara fisik 1-5 5
Agresi Verbal Perkataan kasar, menghina, membentak 6—10 5
Anger Kesulitan mengendalikan kemarahan ~ 11-15 5
Hostility Perasaan benci, curiga, dan permusuhan 16-20 5

Total 20

Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan
reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan
membandingkan nilai koefisien korelasi setiap butir terhadap skor total. Berdasarkan jumlah responden uji
sebanyak 32 orang pada taraf signifikansi 5%, nilai r tabel sebesar 0,329. Seluruh butir pernyataan pada kedua
instrumen memiliki nilai korelasi lebih besar daripada nilai kritis tersebut dengan rentang 0,459-0,942,
sehingga seluruh item dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai alat ukur penelitian (Sugiyono, 2024).
Reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan koefisien Cronbach's Alpha. Instrumen konseling pranikah
memperoleh nilai a = 0,939, sedangkan instrumen perilaku agresif memperoleh nilai o = 0,960. Kedua nilai
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tersebut berada di atas batas minimal 0,70 yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki konsistensi internal
yang sangat baik dan mampu menghasilkan pengukuran yang stabil (Sugiyono, 2024).

Tabel 5. <Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen>

Variabel Jumlah Item Rentang r hitung r tabel Cronbach's Alpha Keterangan
Konseling Pranikah 20 0,459-0,911 0,329 0,939 Valid dan Reliabel
Perilaku Agresif 20 0,481-0,942 0,329 0,960 Valid dan Reliabel

Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilaksanakan setelah peneliti memperoleh izin penelitian dari Kantor Urusan Agama
(KUA) Tapung dan pemerintah Desa Petapahan. Selanjutnya peneliti melakukan identifikasi responden yang
memenuhi kriteria penelitian berdasarkan data administrasi KUA. Responden yang memenuhi kriteria
diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian, manfaat penelitian, prosedur pengisian kuesioner, serta
jaminan kerahasiaan identitas responden sebelum diminta memberikan persetujuan untuk berpartisipasi.
Kuesioner diberikan secara langsung kepada seluruh responden dan diisi secara mandiri (self-administered
questionnaire). Selama proses pengisian, peneliti mendampingi responden untuk memberikan penjelasan
apabila terdapat pertanyaan yang kurang dipahami tanpa memengaruhi jawaban responden. Setelah seluruh
kuesioner dikembalikan, peneliti melakukan pemeriksaan kelengkapan jawaban (editing), pemberian kode
(coding), pemasukan data (entry), dan verifikasi ulang (cleaning) sebelum dilakukan analisis statistik
menggunakan IBM SPSS Statistics versi 27.

Hasil dan Pembahasan

Proses rekrutmen responden dilaksanakan pada periode Desember 2025 hingga Mei 2026 melalui
koordinasi dengan Kantor Urusan Agama (KUA) Tapung dan pemerintah Desa Petapahan. Berdasarkan
proses seleksi menggunakan kriteria inklusi yang telah ditetapkan, seluruh populasi yang berjumlah 32 orang
(16 pasangan suami istri) memenuhi syarat sebagai responden penelitian. Seluruh responden bersedia
berpartisipasi, menyelesaikan pengisian kuesioner secara lengkap, serta tidak terdapat responden yang
mengundurkan diri selama proses penelitian. Dengan demikian, seluruh data responden dapat dianalisis tanpa
ditemukan missing data, drop out, maupun data yang harus dikeluarkan karena nilai ekstrem (outlier).

Jenis Kelamin

9.‘“.}.6.2‘1‘ 50,0% B Laki-laki (50,0%)
Perempuan (50,0%)
Usia
59.4% N=32 21-25 tahun (53,1%)

26-30 tahun (40,6%)

(16 pasangan 50,0%
31-35 whun (6,3%)

suami istri)
Pekerjaan
6,3% Mahasiswa/Lubusan (59.4%)
53.1% Wiraswasta (25.0%)

Karyawan Swasta (9,4%)
IRT/Tidak Bekerja (6,2%)

Gambar 1 <Karakteristik Responden>

Pada gambar 1 menujuukan karakteristik responden menunjukkan distribusi jenis kelamin yang seimbang,
yaitu masing-masing 16 responden laki-laki (50,0%) dan 16 responden perempuan (50,0%). Sebagian besar
responden berada pada rentang usia 21-25 tahun sebanyak 17 orang (53,1%), diikuti kelompok usia 26—30
tahun sebanyak 13 orang (40,6%) dan usia 31-35 tahun sebanyak 2 orang (6,3%). Berdasarkan pekerjaan,
mayoritas responden merupakan mahasiswa atau lulusan baru sebanyak 19 orang (59,4%), diikuti wiraswasta
sebanyak 8 orang (25,0%), karyawan swasta sebanyak 3 orang (9,4%), serta ibu rumah tangga atau tidak
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bekerja sebanyak 2 orang (6,2%). Rata-rata lama pernikahan responden adalah 1,20 tahun (SD = 0,40),
sehingga seluruh responden telah memenubhi kriteria minimal enam bulan masa pernikahan.

Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik distribusi data pada
masing-masing variabel penelitian. Variabel konseling pranikah memiliki skor minimum sebesar 50 dan
maksimum 68, dengan nilai rata-rata (M) sebesar 58,75 dan simpangan baku (SD) sebesar 4,17. Varians
sebesar 17,42 menunjukkan adanya variasi skor yang relatif rendah di antara responden.

Sementara itu, variabel perilaku agresif memiliki skor minimum sebesar 31 dan maksimum 40, dengan
nilai rata-rata sebesar 35,75, simpangan baku sebesar 2,83, dan varians sebesar 8,00. Nilai simpangan baku
pada kedua variabel relatif kecil dibandingkan nilai rata-ratanya, yang mengindikasikan bahwa distribusi data
cukup homogen dan sebagian besar skor responden terkonsentrasi di sekitar nilai rata-rata.

Tabel 6. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian (N = 32)

Mini Maksi M S Vari

Variabel
mum mum ean D ans
Konseling 58 4 17,4
Pranikah = 2 >0 8 75 17 2
. . 35 2
Perilaku Agresif ) 31 40 75 83 8,00

Pengujian Asumsi

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan terhadap asumsi analisis
regresi linear sederhana. Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro—Wilk menunjukkan bahwa data variabel
konseling pranikah memiliki nilai W = 0,990; p = 0,988, sedangkan variabel perilaku agresif memiliki nilai W
= 0,945; p = 0,102. Kedua nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa distribusi
data pada kedua variabel memenuhi asumsi normalitas.

Selanjutnya, hasil uji linearitas melalui Analysis of Variance (ANOVA) Deviation from Linearity
menghasilkan nilai F(15,15) = 0,649; p = 0,794, yang menunjukkan tidak terdapat penyimpangan hubungan
linear antara variabel konseling pranikah dan perilaku agresif. Selain itu, selama proses pemeriksaan data
tidak ditemukan data yang hilang (missing data), tidak dilakukan proses imputasi data, serta tidak ditemukan
nilai ekstrem (outlier) yang memerlukan penghapusan data. Oleh karena itu, seluruh data memenubhi
persyaratan untuk dianalisis menggunakan regresi linear sederhana.

Tabel 7. Hasil Pengujian Asumsi

Asumsi Statistik p Keputusan
Normalitas Konseling Pranikah W =0,990 0,988 Normal
Normalitas Perilaku Agresif W=0,945 0,102 Normal
Linearitas F(15,15) = 0,649 0,794 Linear
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W = 0990
o= 0.500

115 15%1=0.64%
P 0,794
0.8

04

W= 080
p=0102

0.0

Kamseling Perilaku Linearitas
Pranikah Agresir

Gambar 2 <Hasil Asumsi Analisis>

Gambar 2 menunjukkan bahwa seluruh asumsi analisis regresi telah terpenuhi. Hasil uji Shapiro—Wilk
menunjukkan data variabel konseling pranikah (p = 0,988) dan perilaku agresif (p = 0,102) berdistribusi
normal. Selain itu, uji linearitas menghasilkan p = 0,794, sehingga hubungan kedua variabel dinyatakan linear
dan layak dianalisis menggunakan regresi linear sederhana.

Analisis Tambahan Berdasarkan Karakteristik Demografis

Sebagai analisis tambahan, dilakukan pengujian perbedaan skor konseling pranikah dan perilaku agresif
berdasarkan karakteristik demografis responden. Hasil uji independent samples t-test menunjukkan bahwa
responden laki-laki memiliki skor pemahaman konseling pranikah yang secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan responden perempuan (t(30) = 2,468; p = 0,020). Sebaliknya, tidak ditemukan perbedaan
perilaku agresif berdasarkan jenis kelamin (t(30) = 0,000; p = 1,000). Hasil uji One-Way ANOVA juga
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan skor konseling pranikah maupun perilaku agresif berdasarkan
kelompok usia dan pekerjaan (seluruh p > 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa karakteristik demografis
responden tidak berhubungan secara signifikan dengan tingkat perilaku agresif pada sampel penelitian ini.

Tabel 8. Analisis Perbedaan Berdasarkan Karakteristik Demografis

Variabel Uji  Statistik P
Konseling X Gender  t-test t=2,468 0,020*
Agresi X Gender t-test t=0,000 1,000

Konseling x Usia ANOVA F =1,230 0,307
Konseling X Pekerjaan ANOVA F = 1,305 0,293
Agresi X Usia ANOVA F =1,358 0,273
Agresi X Pekerjaan  ~ ANOVA F =1,378 0,268
*Keterangan: p < 0,05.

Analisis Regresi dan Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis utama dilakukan menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui
pengaruh konseling pranikah terhadap perilaku agresif pada pasangan suami istri. Hasil analisis menghasilkan
persamaan regresi Y = 45,650 — 0,169X, yang menunjukkan arah hubungan negatif antara kedua variabel.
Nilai koefisien regresi (B = -0,169) mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan skor konseling
pranikah diikuti oleh penurunan skor perilaku agresif sebesar 0,169 poin.

Meskipun demikian, hasil uji parsial menunjukkan bahwa pengaruh tersebut tidak signifikan secara
statistik (t(30) = -1,406; p = 0,170). Hasil uji model secara keseluruhan juga menunjukkan bahwa model
regresi tidak signifikan (F(1,30) = 1,977; p = 0,170). Nilai koefisien determinasi (R? = 0,062) menunjukkan
bahwa konseling pranikah hanya mampu menjelaskan 6,2% variasi perilaku agresif, sedangkan 93,8% variasi
lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. Dengan demikian,
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hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa konseling pranikah berpengaruh terhadap perilaku agresif tidak
didukung oleh data empiris sehingga hipotesis nol (Hy) dipertahankan.

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Prediktor B SE B t P
Konstanta 45,650 7,058 — 6,468 <0,001
Konseling Pranikah -0,169 0,120 -0,249 -1,406 0,170

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konseling pranikah terhadap perilaku agresif pada
pasangan suami istri yang telah mengikuti program bimbingan perkawinan di Kantor Urusan Agama (KUA)
Tapung. Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa konseling pranikah memiliki arah
hubungan negatif terhadap perilaku agresif (B = -0,169; B = -0,249), yang berarti semakin tinggi pemahaman
responden terhadap materi konseling pranikah maka kecenderungan perilaku agresif cenderung semakin
rendah. Akan tetapi, hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik (t(30) = -1,406; p = 0,170), sehingga
hipotesis utama penelitian yang menyatakan bahwa konseling pranikah berpengaruh terhadap perilaku agresif
tidak didukung oleh data empiris.

Selain tidak signifikan secara statistik, kemampuan model dalam menjelaskan variasi perilaku agresif juga
relatif rendah. Nilai R? sebesar 0,062 menunjukkan bahwa konseling pranikah hanya mampu menjelaskan
6,2% variasi perilaku agresif, sedangkan 93,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
dimasukkan ke dalam model penelitian. Besarnya pengaruh tersebut termasuk kategori kecil berdasarkan
interpretasi ukuran efek, sehingga meskipun arah hubungan sesuai dengan hipotesis, kontribusi praktis
konseling pranikah terhadap penurunan perilaku agresif masih sangat terbatas.

Temuan ini memberikan gambaran bahwa pemahaman terhadap materi konseling pranikah belum tentu
ditkuti oleh perubahan perilaku setelah pasangan memasuki kehidupan rumah tangga. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa proses pembentukan perilaku merupakan proses yang lebih kompleks dibandingkan
sekadar peningkatan pengetahuan. Konseling pranikah memang dapat memperluas wawasan pasangan
mengenai komunikasi keluarga, pembagian peran, penyelesaian konflik, maupun tanggung jawab dalam
rumah tangga, tetapi perubahan perilaku sehari-hari dipengaruhi oleh berbagai pengalaman yang muncul
setelah pasangan menjalani kehidupan perkawinan. Dengan kata lain, peningkatan pemahaman belum tentu
menghasilkan perubahan perilaku yang konsisten apabila tidak diikuti oleh kesempatan untuk mempraktikkan
keterampilan yang telah dipelajari dalam situasi nyata.

Temuan penelitian ini sejalan dengan Social Learning Theory yang dikemukakan oleh Bandura (1977).
Teori tersebut menjelaskan bahwa pembelajaran perilaku tidak berhenti pada tahap memperoleh informasi,
tetapi harus melalui proses perhatian (attention), retensi (retention), reproduksi (reproduction), dan motivasi
(motivation). Dalam konteks penelitian ini, pasangan yang mengikuti konseling pranikah kemungkinan telah
mencapai tahap perhatian dan retensi, yaitu memahami materi yang disampaikan selama program
berlangsung. Namun demikian, tahap reproduksi dan motivasi yang berkaitan dengan penerapan perilaku
dalam kehidupan sehari-hari sangat dipengaruhi oleh pengalaman aktual setelah menikah, dukungan
lingkungan, serta penguatan (reinforcement) yang diperoleh individu. Oleh karena itu, peningkatan
pengetahuan melalui konseling belum tentu secara langsung menghasilkan perubahan perilaku agresif apabila
proses internalisasi dan penguatan perilaku belum berlangsung secara optimal.

Hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui Frustration—Aggression Theory yang dikembangkan oleh
Berkowitz (1989). Teori tersebut menyatakan bahwa perilaku agresif merupakan respons terhadap frustrasi
yang muncul ketika individu mengalami hambatan dalam memenuhi kebutuhan, harapan, atau tujuan
hidupnya. Setelah memasuki kehidupan perkawinan, pasangan tidak hanya menghadapi persoalan
komunikasi, tetapi juga berbagai tekanan baru seperti penyesuaian peran, tanggung jawab ekonomi, hubungan
dengan keluarga besar, serta pengasuhan anak. Tekanan-tekanan tersebut dapat memunculkan frustrasi yang
akhirnya diekspresikan dalam bentuk perilaku agresif apabila individu belum memiliki kemampuan regulasi
emosi yang memadai. Dengan demikian, materi konseling pranikah yang bersifat edukatif belum tentu cukup
kuat untuk mengatasi berbagai tekanan psikososial yang berkembang setelah pasangan menjalani kehidupan
rumah tangga.

Temuan ini juga menunjukkan bahwa perilaku agresif merupakan konstruk multidimensional yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut Buss dan Perry (1992), perilaku agresif mencakup agresi fisik,
agresi verbal, kemarahan (anger), dan permusuhan (hostility). Keempat dimensi tersebut berkembang melalui
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interaksi pengalaman individu, karakteristik kepribadian, regulasi emosi, serta lingkungan sosial. Oleh karena
itu, perilaku agresif tidak dapat dijelaskan hanya oleh satu bentuk intervensi pendidikan seperti konseling
pranikah. Penelitian Ibrahim et al. (2024) juga menunjukkan bahwa agresivitas dipengaruhi oleh kombinasi
faktor biologis, psikologis, sosial, dan lingkungan yang saling berinteraksi. Demikian pula, Chen et al. (2025)
menemukan bahwa regulasi emosi yang kurang baik berkontribusi terhadap munculnya agresi reaktif ketika
individu menghadapi tekanan yang tinggi. Hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa perilaku agresif
pada pasangan suami istri merupakan fenomena yang kompleks sehingga memerlukan pendekatan intervensi
yang lebih komprehensif daripada hanya mengandalkan pendidikan pranikah.

Walaupun hipotesis utama tidak didukung, arah hubungan negatif yang diperoleh tetap memiliki makna
substantif. Koefisien regresi negatif menunjukkan adanya kecenderungan bahwa peningkatan kualitas
pemahaman terhadap konseling pranikah diikuti oleh penurunan skor perilaku agresif, meskipun besarnya
pengaruh belum cukup kuat untuk mencapai signifikansi statistik. Pola ini mengindikasikan bahwa konseling
pranikah kemungkinan tetap memiliki kontribusi sebagai faktor protektif, tetapi kontribusinya relatif kecil
dibandingkan berbagai faktor lain yang berkembang selama kehidupan perkawinan. Dengan demikian, hasil
penelitian ini tidak menunjukkan bahwa konseling pranikah tidak bermanfaat, melainkan menunjukkan
bahwa efektivitasnya dalam menurunkan perilaku agresif kemungkinan bergantung pada keberadaan faktor-
faktor pendukung lain, seperti kualitas komunikasi pasangan, kemampuan regulasi emosi, kondisi ekonomi
keluarga, dukungan sosial, dan keberlanjutan pendampingan setelah pernikahan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konseling pranikah tidak memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap perilaku agresif pada pasangan suami istri. Temuan tersebut memberikan perspektif yang berbeda
dibandingkan sebagian besar penelitian terdahulu yang melaporkan dampak positif konseling pranikah
terhadap berbagai aspek kehidupan perkawinan. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas konseling
pranikah sangat bergantung pada indikator hasil (outcome) yang digunakan. Sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih banyak mengukur peningkatan pengetahuan, kesiapan menikah, atau kepuasan peserta
terhadap program, sedangkan penelitian ini secara spesifik menguji perubahan perilaku agresif setelah
pasangan menjalani kehidupan perkawinan.

Penelitian Widodo dan Manara (2024) melalui kajian literatur menyimpulkan bahwa konseling pranikah di
Indonesia secara umum berkontribusi terhadap peningkatan kesiapan psikologis, pemahaman peran suami
istri, serta kemampuan menghadapi dinamika rumah tangga. Demikian pula, Lubis dan Muktarruddin (2023)
melaporkan bahwa layanan konseling pranikah mampu meningkatkan pemahaman pasangan mengenai
konflik keluarga dan mendorong terbentuknya kesiapan menjalani kehidupan perkawinan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa konseling pranikah efektif sebagai sarana edukasi dan penguatan kapasitas individu
sebelum memasuki kehidupan rumah tangga. Akan tetapi, penelitian ini memperlihatkan bahwa peningkatan
pemahaman tersebut belum secara otomatis diikuti oleh perubahan perilaku agresif yang dapat diukur secara
statistik. Dengan demikian, manfaat konseling pranikah tampaknya lebih nyata pada aspek kognitif
dibandingkan aspek perilaku.

Temuan penelitian ini juga berbeda dengan hasil penelitian Silvi et al. (2018) yang menunjukkan bahwa
konseling pranikah berpengaruh terhadap peningkatan keharmonisan rumah tangga. Perbedaan hasil tersebut
kemungkinan dipengaruhi oleh perbedaan variabel dependen yang digunakan. Keharmonisan rumah tangga
merupakan konstruk yang bersifat lebih luas dan mencakup kepuasan, komunikasi, kerja sama, serta
komitmen pasangan, sedangkan penelitian ini memfokuskan pada perilaku agresif sebagai salah satu bentuk
perilaku negatif yang dipengaruhi oleh banyak faktor psikologis dan sosial. Oleh karena itu, konseling
pranikah mungkin berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hubungan secara umum, tetapi belum cukup
kuat untuk mengurangi perilaku agresif secara langsung.

Hasil penelitian ini juga tidak sepenuhnya sejalan dengan penelitian Andrika Riyansyah et al. (2023) yang
menemukan bahwa bimbingan perkawinan pranikah berkontribusi terhadap terciptanya keharmonisan rumah
tangga. Penelitian tersebut menekankan bahwa keberhasilan program sangat dipengaruhi oleh kemampuan
peserta memahami hak dan kewajiban dalam perkawinan serta menerapkan nilai-nilai yang diperoleh selama
proses bimbingan. Dalam penelitian ini, meskipun arah hubungan menunjukkan kecenderungan negatif antara
konseling pranikah dan perilaku agresif, besarnya pengaruh yang dihasilkan masih relatif kecil. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa pemahaman mengenai kehidupan perkawinan saja belum cukup untuk mengubah
pola perilaku yang telah terbentuk sebelumnya.

Pada konteks internasional, hasil penelitian ini juga memberikan nuansa yang berbeda dibandingkan
penelitian Osei-Tutu (2023) dan Iyeke (2023). Kedua penelitian tersebut melaporkan bahwa konseling
pranikah berhubungan dengan peningkatan kepuasan perkawinan, kemampuan menyelesaikan konflik, serta
penurunan potensi kekerasan dalam rumah tangga. Akan tetapi, kedua penelitian tersebut dilakukan pada
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konteks sosial dan budaya yang berbeda, sehingga karakteristik peserta, sistem penyelenggaraan konseling,
maupun dukungan sosial setelah menikah tidak sepenuhnya sebanding dengan konteks Indonesia. Perbedaan
budaya, sistem nilai keluarga, serta implementasi program konseling memungkinkan munculnya variasi
efektivitas intervensi pada masing-masing negara.

Selain itu, penelitian Auliya et al. (2025) menunjukkan bahwa implementasi bimbingan pranikah di Kantor
Urusan Agama masih menghadapi berbagai kendala, antara lain keterbatasan waktu pelaksanaan, variasi
tingkat partisipasi peserta, serta perbedaan latar belakang pendidikan calon pengantin. Kondisi tersebut
berpotensi memengaruhi kedalaman pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan. Temuan tersebut
memberikan penjelasan yang relevan terhadap hasil penelitian ini, karena efektivitas konseling tidak hanya
ditentukan oleh kualitas materi, tetapi juga oleh intensitas proses pembelajaran, metode penyampaian, serta
kemampuan peserta dalam menginternalisasi materi selama program berlangsung.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan Safithri et al. (2025) yang menegaskan bahwa
pembentukan keluarga sakinah tidak hanya dipengaruhi oleh bimbingan pranikah, tetapi juga oleh proses
adaptasi pasangan setelah menikah. Kehidupan rumah tangga menghadapkan pasangan pada berbagai
tantangan baru, seperti penyesuaian peran, pengelolaan ekonomi, komunikasi interpersonal, hubungan
dengan keluarga besar, serta pengasuhan anak. Berbagai faktor tersebut berkembang secara dinamis setelah
pasangan menikah sehingga pengaruh konseling pranikah sebagai intervensi awal dapat berkurang apabila
tidak diikuti dengan pendampingan yang berkelanjutan.

Perbedaan hasil penelitian ini dengan beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa efektivitas
konseling pranikah tidak dapat dinilai hanya berdasarkan satu indikator keberhasilan. Konseling pranikah
terbukti memberikan manfaat pada peningkatan kesiapan menikah, pemahaman mengenai kehidupan
keluarga, serta pembentukan sikap positif terhadap perkawinan sebagaimana dilaporkan dalam berbagai
penelitian sebelumnya. Namun demikian, ketika indikator keberhasilan diarahkan pada perubahan perilaku
yang lebih kompleks, seperti perilaku agresif, pengaruh yang dihasilkan menjadi lebih kecil dan tidak selalu
signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku memerlukan proses yang lebih
panjang dibandingkan perubahan pengetahuan, karena dipengaruhi oleh interaksi berbagai faktor personal,
interpersonal, dan lingkungan setelah pasangan memasuki kehidupan rumah tangga.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa konseling pranikah yang diselenggarakan oleh Kantor Urusan Agama
(KUA) Tapung memiliki arah hubungan negatif terhadap perilaku agresif pada pasangan suami istri, namun
pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan
bahwa konseling pranikah berpengaruh terhadap perilaku agresif tidak didukung oleh hasil analisis. Nilai
koefisien determinasi menunjukkan bahwa konseling pranikah hanya mampu menjelaskan sebagian kecil
variasi perilaku agresif, sehingga sebagian besar variasi perilaku agresif dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di
luar model penelitian, seperti kemampuan regulasi emosi, kualitas komunikasi pasangan, kondisi ekonomi
keluarga, pengalaman hidup, serta dinamika interpersonal yang berkembang setelah pernikahan. Temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman melalui konseling pranikah belum tentu diikuti oleh perubahan
perilaku yang nyata apabila tidak didukung oleh proses pembelajaran yang berkelanjutan dan pengalaman
adaptasi dalam kehidupan rumah tangga. Hasil penelitian ini tidak mengurangi pentingnya konseling
pranikah sebagai upaya preventif dalam mempersiapkan pasangan memasuki kehidupan perkawinan.
Konseling pranikah tetap berperan dalam meningkatkan pengetahuan, kesiapan psikologis, serta pemahaman
mengenai kehidupan keluarga, namun efektivitasnya dalam menurunkan perilaku agresif memerlukan
penguatan melalui program pendampingan pascapernikahan, pelatihan komunikasi interpersonal,
pengembangan keterampilan regulasi emosi, dan manajemen konflik secara berkelanjutan. Penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan ukuran sampel yang lebih besar, desain longitudinal atau eksperimental,
serta memasukkan variabel mediasi maupun moderasi, seperti kualitas komunikasi, kepuasan perkawinan,
regulasi emosi, dukungan sosial, dan kondisi ekonomi keluarga, sehingga mekanisme yang memengaruhi
perilaku agresif dalam kehidupan perkawinan dapat dijelaskan secara lebih komprehensif dan memiliki daya
generalisasi yang lebih luas.
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